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ABSTRAK 

 

Saniah Ilma Lubis (NIM: 22080013), Pengaruh Belanja Pemerintah Daerah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Mandailing Natal Periode 2014-2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh belanja pemerintah daerah 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Mandailing Natal. Penelitian ini 

dilakukan di Kabupaten Mandailing Natal dengan menggunakan data sekunder 

berupa data belanja pemerintah daerah dan pertumbuhan ekonomi periode 2014–

2025. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis statistik 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier sederhana, uji t, dan uji koefisien 

determinasi. Alat pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan software 

SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa belanja pemerintah daerah memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Mandailing Natal. 

Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t 

hitung sebesar 5,459 > t tabel sebesar 2,228, sehingga H a diterima dan H0 ditolak, 

yang berarti bahwa belanja pemerintah daerah secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Mandailing Natal. Hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa belanja pemerintah daerah mampu menjelaskan 

perubahan pertumbuhan ekonomi sebesar 74,9%, sedangkan sisanya sebesar 25,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Dengan demikian, belanja 

pemerintah daerah memiliki peran dalam memengaruhi pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Mandailing Natal. 

 

Kata kunci: Belanja Pemerintah Daerah, Pertumbuhan Ekonomi. 



 

 

 

ABSTRACT 

 

Saniah Ilma Lubis (Student ID: 22080013), The Impact of Local Government 

Spending on Economic Growth in Mandailing Natal, 2014–2025. This study 

aims to determine the effect of local government expenditures on economic growth 

in Mandailing Natal Regency. This study was conducted in Mandailing Natal 

Regency using secondary data on local government expenditures and economic 

growth for the period 2014–2025. The research method used was quantitative 

research. The data analysis techniques employed in this study included descriptive 

statistical analysis, classical assumption tests, simple linear regression analysis, the 

t-test, and the coefficient of determination test. Data processing in this study was 

performed using SPSS software. The results indicate that local government 

spending has an effect on economic growth in Mandailing Natal Regency. Based 

on the t-test results, a significance value of 0.000 < 0.05 was obtained, and the 

calculated t-value of 5.459 was greater than the critical t-value of 2.228; thus, the 

alternative hypothesis (H a) was accepted and the null hypothesis (H0) was rejected, 

meaning that local government spending has a significant partial effect on economic 

growth in Mandailing Natal Regency. The results of the coefficient of 

determination test show that local government spending explains 74.9% of the 

variation in economic growth, while the remaining 25.1% is influenced by other 

factors outside the scope of this study. Thus, local government spending plays a 

role in influencing economic growth in Mandailing Natal Regency. 

 

Keywords: Local Government Spending, Economic Growth. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Belanja pemerintah daerah merupakan seluruh pengeluaran yang 

dilakukan oleh pemerintah daerah dalam rangka membiayai penyelenggaraan 

pemerintahan, pelaksanaan pembangunan, serta pelayanan kepada masyarakat yang 

tercantum dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Melalui 

belanja daerah, pemerintah memiliki peran strategis dalam mengalokasikan sumber 

daya ke berbagai sektor, seperti infrastruktur, pendidikan, kesehatan, dan sektor 

produktif lainnya yang mampu mendorong aktivitas ekonomi masyarakat (Said et 

al., 2025). Oleh karena itu, belanja pemerintah daerah tidak hanya berkaitan dengan 

pembiayaan kegiatan pemerintahan, tetapi juga menjadi salah satu instrumen yang 

dapat digunakan pemerintah untuk mendorong aktivitas perekonomian daerah. 

Secara makro, perkembangan pertumbuhan ekonomi Indonesia 

menunjukkan dinamika yang cukup fluktuatif. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 

pada triwulan I (Q1) tahun 2025 tercatat sebesar 4,87 persen secara year on year 

(yoy). Angka tersebut menunjukkan bahwa perekonomian Indonesia tetap mampu 

tumbuh di tengah berbagai tantangan ekonomi global serta mencerminkan kondisi 

ekonomi yang relatif stabil. Dari sisi pengeluaran, pertumbuhan ekonomi tersebut 

didorong oleh beberapa komponen utama, yaitu konsumsi rumah tangga, 

Pembentukan Modal Tetap Bruto (PMTB) atau investasi, serta ekspor barang dan 

jasa. Konsumsi rumah tangga tetap menjadi penyumbang terbesar terhadap Produk 

Domestik Bruto (PDB) Indonesia seiring dengan meningkatnya aktivitas 

masyarakat dan permintaan terhadap barang dan jasa. Selain itu, peningkatan 

investasi dan kinerja ekspor turut memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional (Badan Pusat Statistik, 2025a). Pencapaian pertumbuhan 

ekonomi tidak terlepas dari peran berbagai kebijakan pemerintah dalam 

menciptakan kondisi ekonomi yang stabil serta men dorong peningkatan aktivitas 

ekonomi. Salah satu instrumen utama yang digunakan adalah kebijakan fiskal 

melalui pengelolaan anggaran dan belanja pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa 

 

1 



2 

 

 

 

 

 

 

pertumbuhan ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh aktivitas masyarakat dan dunia 

usaha, tetapi juga oleh peran pemerintah dalam mengelola belanja secara efektif. 

Belanja pemerintah yang dialokasikan untuk pembangunan infrastruktur, program 

sosial, serta berbagai kegiatan produktif lainnya mampu meningkatkan daya beli 

masyarakat, memperluas kesempatan kerja, serta mendorong aktivitas produksi dan 

distribusi, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Sejak diberlakukannya kebijakan otonomi daerah melalui Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, pemerintah daerah 

memperoleh kewenangan yang lebih luas dalam mengelola keuangan serta 

menentukan prioritas pembangunan sesuai dengan potensi dan kebutuhan masing-

masing daerah. Kondisi tersebut menjadikan belanja pemerintah daerah sebagai 

salah satu instrumen penting dalam mendukung pembangunan dan pertumbuhan 

ekonomi daerah (Natsir, 2025). Melalui kewenangan tersebut, pemerintah daerah 

diharapkan mampu mengalokasikan anggaran secara tepat sasaran sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dan potensi ekonomi daerah (Natsir, 2025). 

Secara teoritis, belanja pemerintah daerah berperan dalam meningkatkan 

aktivitas ekonomi melalui pembangunan infrastruktur, peningkatan kualitas sumber 

daya manusia, serta penguatan sektor produktif. Belanja modal untuk pembangunan 

infrastruktur dapat meningkatkan konektivitas dan produktivitas daerah, sedangkan 

belanja operasi pada sektor pelayanan publik seperti pendidikan dan kesehatan 

dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Selain itu, belanja transfer 

dapat menjaga daya beli masyarakat sehingga mampu mendukung aktivitas 

ekonomi. Pengeluaran pada sektor-sektor tersebut dapat meningkatkan 

produktivitas yang pada akhirnya mendorong pertumbuhan ekonomi dalam jangka 

panjang (Simanjuntak et al., 2025). Hal ini juga didukung oleh penelitian 

(Tasmilah, 2021) yang menyatakan bahwa belanja pemerintah berpengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan aktivitas ekonomi dan 

penyerapan tenaga kerja. Selain itu, Simanjuntak et al. (2025) juga menemukan 

bahwa belanja modal memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

karena berperan dalam pembangunan infrastruktur. 
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Kabupaten Mandailing Natal merupakan salah satu daerah di Provinsi 

Sumatera Utara yang memiliki potensi ekonomi yang cukup besar, khususnya pada 

sektor pertanian, perkebunan, perdagangan, dan konstruksi. Potensi sumber daya 

alam yang dimiliki serta keberagaman sektor ekonomi menjadi modal penting 

dalam mendukung pembangunan dan peningkatan aktivitas perekonomian daerah. 

Sektor-sektor tersebut tidak hanya berperan dalam menciptakan lapangan kerja, 

tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan masyarakat dan 

perkembangan ekonomi daerah. Dalam pelaksanaannya, pemerintah daerah 

Kabupaten Mandailing Natal setiap tahunnya mengalokasikan belanja daerah untuk 

mendukung berbagai program pembangunan, seperti pembangunan infrastruktur, 

peningkatan pelayanan publik, serta pengembangan sektor-sektor produktif. 

Namun, besarnya belanja pemerintah daerah belum tentu secara langsung diikuti 

oleh peningkatan pertumbuhan ekonomi. Kondisi tersebut menjadi penting untuk 

diperhatikan karena secara teoritis peningkatan belanja pemerintah diharapkan 

dapat mendorong aktivitas ekonomi, sedangkan dalam kondisi tertentu peningkatan 

belanja dapat terjadi tanpa diikuti oleh peningkatan pertumbuhan ekonomi pada 

periode yang sama. Oleh karena itu, perkembangan belanja pemerintah daerah dan 

pertumbuhan ekonomi perlu dilihat secara bersamaan untuk mengetahui apakah 

peningkatan belanja daerah telah berjalan searah dengan perkembangan ekonomi 

daerah. 

Berdasarkan hasil observasi di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah (BPKAD) Kabupaten Mandailing Natal, diketahui bahwa terdapat 

perubahan dalam pengelompokan belanja pemerintah daerah. Jika sebelumnya 

belanja daerah dibedakan menjadi belanja langsung dan belanja tidak langsung, 

maka sejak diberlakukannya regulasi terbaru, klasifikasi tersebut disesuaikan 

menjadi belanja operasi, belanja modal, belanja tidak terduga, dan belanja transfer. 

Perubahan ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta 

efektivitas pengelolaan keuangan daerah. Oleh karena itu, penelitian ini 

menggunakan klasifikasi belanja pemerintah daerah sesuai dengan ketentuan 

terbaru. Persentase belanja pemerintah daerah dalam penelitian ini diperoleh 

langsung dari laporan resmi Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 
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(BPKAD) Kabupaten Mandailing Natal. Data tersebut telah disajikan dalam bentuk 

persentase yang menggambarkan perkembangan belanja pemerintah daerah pada 

setiap periode, sehingga penulis tidak melakukan perhitungan ulang, melainkan 

menggunakan data sebagaimana yang telah tersedia dalam laporan resmi. 

Penggunaan data tersebut bertujuan untuk menggambarkan perkembangan belanja 

pemerintah daerah selama periode penelitian. 

Tabel 1.1 

Data Belanja Pemerintah Daerah Kabupaten Mandailing Natal 

Tahun 2014-2025 

 Tahun Jumlah Belanja Pemerintah 

Daerah 

Persentase 

Realisasi (%) 

1. 2014 975.996.202.434,00 90,36 % 

2. 2015 1.126.801.297.236,32 89,32 % 

3. 2016 1.210.679.766.235,97 86,12 % 

4. 2017 1.194.626.293.405,00 93,54 % 

5. 2018 1.172.392.961.983,85 91,45 % 

6. 2019 1.244.605.186.873,07 89,63 % 

7. 2020 1.194.599.881.198,39 92,40 % 

8. 2021 1.250.543.744.585,01 91,20 % 

9. 2022 1.240.473.152.175,75 90,08 % 

10. 2023 1.718.760.178.402,66 93,44 % 

11. 2024 1.919.469.744.881,43 93,28 % 

12. 2025 1.793.230.429.180,00 93,42% 

Sumber: BPKAD Mandailing Natal (diolah) 2026 

Fenomena tersebut terlihat pada tahun 2023–2024, ketika jumlah belanja 

pemerintah daerah meningkat dari sekitar Rp1,72 triliun menjadi Rp1,92 triliun. 

Namun, pada periode yang sama pertumbuhan ekonomi justru mengalami 

penurunan dari 4,93 persen menjadi 4,83 persen. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa peningkatan belanja pemerintah daerah tidak selalu diikuti oleh peningkatan 

pertumbuhan ekonomi. Kondisi tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai sejauh 

mana belanja pemerintah daerah mampu mendorong pertumbuhan ekonomi di 
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Kabupaten Mandailing Natal. Besarnya belanja pemerintah daerah tidak hanya 

berkaitan dengan jumlah anggaran yang dikeluarkan, tetapi juga dengan 

kemampuan belanja tersebut dalam mendukung kegiatan ekonomi daerah. Oleh 

karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah belanja 

pemerintah daerah berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Mandailing Natal. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator penting dalam menilai 

keberhasilan pembangunan daerah. Pertumbuhan ekonomi diukur melalui 

peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), yang mencerminkan 

perkembangan aktivitas ekonomi suatu wilayah. Semakin tinggi pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan semakin berkembangnya aktivitas ekonomi suatu wilayah 

dan diharapkan dapat mendorong peningkatan pendapatan serta kesejahteraan 

masyarakat (Pingkan, 2025). 

Tabel 1.2 

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Konstan dan 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2014-2025 

No. Tahun PDRB 

(Milyar Rupiah) 

Pertumbuhan Ekonomi 

(%) 

1. 2014 7.034,93 6,54 

2. 2015 7.471,72 6,22 

3. 2016 7.933,13 6,18 

4. 2017 8.416,50 6,09 

5. 2018 8.904,14 5,79 

6. 2019 9.376,46 5,30 

7. 2020 9.288,65 -0,94 

8. 2021 9.585,90 3,20 

9. 2022 10.001,97 4,34 

10. 2023 10.494,85 4,93 

11. 2024 11.001,61 4,83 

12. 2025 11.483,69 4,38 

Sumber: BPS Mandailing Natal 2026 
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Diagram 1.1 

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Mandailing Natal Tahun 2014-2025 

Sumber: BPS Kabupaten Mandailing Natal 2026 

Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini diukur menggunakan 

perubahan nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga 

Konstan (ADHK). Penggunaan PDRB ADHK sebagai indikator pertumbuhan 

ekonomi bertujuan untuk melihat perkembangan aktivitas ekonomi suatu daerah 

tanpa dipengaruhi oleh perubahan tingkat harga. Dengan demikian, pertumbuhan 

ekonomi dapat menggambarkan peningkatan atau penurunan kemampuan suatu 

wilayah dalam menghasilkan barang dan jasa dari waktu ke waktu. 

Perhitungan pertumbuhan ekonomi dilakukan berdasarkan perubahan nilai 

PDRB ADHK pada tahun berjalan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

Adapun rumus yang digunakan dalam mengukur pertumbuhan ekonomi adalah 

sebagai berikut: 

PEt = ((PDRBt - PDRBt-1) / PDRBt-1) × 100% 

Keterangan: 

PEt = Pertumbuhan ekonomi pada tahun ke-t (%) 

PDRBt = Nilai PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) pada tahun 

berjalan 

PDRBt-1= Nilai PDRB Atas Dasar Harga Konstan (ADHK) pada tahun 

sebelumnya 
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Nilai pertumbuhan ekonomi Kabupaten Mandailing Natal dalam 

penelitian ini diperoleh dari data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten 

Mandailing Natal yang disajikan dalam bentuk persentase. Selama periode 2014–

2025, pertumbuhan ekonomi mengalami fluktuasi. Pertumbuhan ekonomi menurun 

dari 6,54 persen pada tahun 2014 menjadi 5,30 persen pada tahun 2019, kemudian 

mengalami kontraksi sebesar -0,94 persen pada tahun 2020. Setelah itu, 

pertumbuhan ekonomi kembali meningkat hingga mencapai 4,93 persen pada tahun 

2023, namun menurun menjadi 4,83 persen pada tahun 2024 dan 4,38 persen pada 

tahun 2025. 

Berdasarkan uraian di atas, terlihat adanya ketidaksesuaian antara teori dan 

kondisi di lapangan. Secara teoritis, peningkatan belanja pemerintah daerah 

diharapkan mampu mendorong pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan 

permintaan agregat, aktivitas produksi, dan pendapatan masyarakat (Keynes, 1936). 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis pengaruh 

belanja pemerintah daerah terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Mandailing Natal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Belanja Pemerintah Daerah terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten Mandailing Natal”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pembahasan sebelumnya maka permasalahan dapat di 

identifikasi sebagai berikut : 

1. Belanja pemerintah daerah di Kabupaten Mandailing Natal mengalami 

perubahan setiap tahun, dengan jumlah realisasi belanja yang berbeda selama 

periode penelitian. 

2. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Mandailing Natal yang diukur melalui 

PDRB tidak selalu stabil, di mana pada periode tertentu mengalami 

peningkatan sedangkan pada periode lainnya mengalami penurunan. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi tidak selalu sejalan dengan 

perubahan belanja pemerintah daerah. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, 

maka peneliti membatasi penelitian ini pada dua variabel, yaitu variabel bebas (X) 

dan variabel terikat (Y). Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah belanja 

pemerintah daerah, yang mencakup seluruh pengeluaran pemerintah daerah dalam 

mendukung pelaksanaan kegiatan pemerintahan dan pembangunan daerah. 

Sedangkan variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah pertumbuhan ekonomi 

yang diukur melalui Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Adapun lokasi 

penelitian dibatasi pada Kabupaten Mandailing Natal dengan periode penelitian 

tahun 2014–2025, sesuai dengan ketersediaan data yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, dapat diperoleh beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah Belanja Pemerintah Daerah berpengaruh Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi di Kabupaten Mandailing Natal? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, Adapun tujuan dalam penelitian 

ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh belanja pemerintah daerah terhadap pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Mandailing Natal 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, Adapun manfaat penelitian ini 

yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sarana pengembangan ilmu yang telah ditempuh peneliti 

selama perkuliahan, khususnya yang berkaitan dengan belanja 

pemerintah daerah dan pertumbuhan ekonomi. 

b. Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pemahaman lebih 

mendalam mengenai pengaruh belanja pemerintah daerah terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Mandailing Natal. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi, 

referensi, dan masukan bagi pemerintah daerah dalam merumuskan 

kebijakan terkait belanja daerah guna mendorong pertumbuhan 

ekonomi. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi peneliti selanjutnya serta memberikan manfaat bagi pembaca baik 

saat ini maupun di masa yang akan datang. 


